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KEPALA LJ PT PERPUSTAKAAN
I5I S U RA KA R'TA
PujidansUukurSenantiasakitapanjatt<ankehadirat
Allah swT Uang telah lnernberikan petuniuk dan anug;eralr
kepada seluruh Panitra Pelatihan Petruiisarr Perpustakaan:
Menulis Berbasis Riset dengan tema Gerakctn l'4enttmbuhkart
MinctMembacoUangtelahdiselenggarakanUPTPerpustakaan
lnstitut Seni lnrlonesia (lSl) Surakarta' 2016' t(egiatan pelatihan
diikuti pustakawan, guru, dan profesi larn dari beIbagai instansi'
Perpustakaann.]erUpa}<angrowinqo.q(l,l.ZQiiorl,institusi
Uang bersifat dinariris, berkembang' tcrmasuk sumber 
daga
manusianga gakni pustakawarr' Mengapa kenrarnpuarr menulis
pustakawaniniperludikembangkarr?Bilarnerujukpada
rincian kegiatarr jabatan fungsional l,rusta[<.6rvan, misalnga
men!usunrencanakerja,menuUsunmal.er,pUbllsitas,mernbuat
abstrak, menUuSUn literatur sekunCier, melakukan analisis
kargakepustakawanan,bahkandalampengembanganprofesi
dituntut mampu me.mbuat karga tulis ilmiah, maka aktivitas
tersebut supaua terlaksana dengan baik dan lancar bilamarta
pustakawanrnemilikikemampuandalambidangmenulis'
Kegiatanpelatihanmenulisiniterselenggaraatas
dasarkebutuhanpengembangankornpetensiUangharus
dimiliki seorang pustakawan dalam berkecimpung di dunia
kepustakawanan. salah satu keterampilan uang dikembangkan
dalam kegiatan ini gakni menulis karga ilmiah [:er[:asis riset'
Kegiatan ini merupakan bentuk pelatihan uang telah dirancang
secara bertahap. Sebelumnga, pad a 2o15 telah dilaksanakan
kegiatan serupa, hanga fokus tulisan Uang berbeda'
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MENDEKATKAN BUKU PI ERA
MEDIA ONLINE
M. Ali Nurhasan lslamg
Pustakavvan lnstitut Seni lndonesia (lSl) Surakarta
alr_enhoi@gohoo com
uku rnerul;akan sebuah rnedia gang trdak pernah
lepas dari l<alangan peialar dari tingkat sekolah dasar
hingg,a,mahasiswa Tidak ada sekolah mana pun
Uang berhasil nielahirkan lulusan irebat tarrpa membaca
informasi gang tersedia.
Bagi mahasiswa, buku merupakan sebuah kebutuhan
mutlak. Buku awalnga hanga bisa dibaca dalem bentuk
tercetak, namun di era perkembarrgan teknologi tersedia
dalam bentuk digital. lni semakin nremberi kemudahan bagi
masuarakat untuk mengakses informasi. Bairkan, fenomena
gaUa hidup masUarakat Uang akrab dengan media online
semakin menonjol. Sejumiah nrahasiswa mengaku lebih
suka mengakses internet ketimbang mencari buku sebagai
referensi.
Hal itu harus menjadi perhatian, tidak boleh mereka
menelan mentah-mentah informasi Cari internet. Menurut
Najwa Shihab, Duta Baca lndonesia (DBl) dalam dialog bertema
Menurnbuhkon Budogo Literasi di Ero Digital, di Benteng
Vostenburg Solo, Selasa (3/5/2016), "Era digital gang saat
ini tengbh 'berkuasa', patut diwaspadai.'Di lndonesia saat
ini masih r.endeh dalam tingkat literer atau tradisi baca
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lalu beralih ke digital, harus diwaspadai.,,
Kemudahan dalam' media internet, menurut Najwa,
membuat informasi juga semakin rawan distorsi. ,,Dengan
kebiasaan membaca (buku), kita tidak akan mutjah
terprovokasi," tegasn ga.
lulenteri Pendidikan dan Kebudagaan (Msndikbud) Anies
Baswedan pun menUampaikan pentingnUa sebuah bangsa
menjadi bangsa Uang bertradisi baca tulis. "Kalau ingin
pribadi kita lebih sejahtera, pengetahuan harus ditambah,
keterampilan juga ditambah, caranga dengan membaca".
Saat ini masgarakat telah diberikan kemudahan untuk
mengakses ilmu pengetahuan melalui media uang berbasis
telekomunikasi dan multimedia gakni media online, mudah
dicarr nner)cari dengan mesirr pencari google, e-jountal, portal
berita dan sebagainua. untuk itu, masgarakat mulai anak-
anak hingga orang tua di era modern dewasa ini lebih
suka media online dalam mencari referensi dibandingkan
referensi media cetak berupa buku seperti di perpustakaan.
Jalan Pintas
Sumber ilmu pengetahuan Uang pada masa lalu
berada di ruang-ruang perpustakaan, kini berada dalam
genggaman gawai. lnternet menjadi jalan pintas bagi publik
untuk mengonsumsi informasi. Popularitas perpustakaan
ii tengah masgarakat semakin pudar. Baik media cetak
maupun media elektronik walaupun memiliki fungsi gang
sama gakni mengajikan informasi, namun kedua jenis
media tersebut memiliki keunggulan masing-masing Uang
dapat meningkatkan minat para pengguna informasi untuk
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Perubahan zaman dan semakin meningkatnga teknologi
mengebabkan berbagai kalangan memilih segala sesuatu
secara praktis. lnilah Uang terjadi saat sekarang terutama
di kalangan remaja. Dalam pengambilan informasi gang
dibutuhkan, par.a remaja saat ini enggan rnembaca dalam
bentuk kertas seperti koran dan majalah. Mereka cenderung
hanga ingin mengakses apa pun Uang rnereka inginkan
melalui meUia elektronik. lni mengebabkan media cetak
secara perlal-ran diabaikan di kalangan remaJa.
Di era digrtal ini media online menjadi" kebutuhan
masuarakat Uang mutlak sebagai sumber referensi dalam
proses pembelajaran. Namun, kadang referensi gang diambil
dari blog maupun dari sumber tidak kita sadari kurang
dapat dipercaga. Untuk itu, buku tetap harus dibaca sebagai
sumber keilmiahan dan ilmu pengetahuan. Lebih penting
lagi adalah bagainrana upaUa agar masuarakat meningkat
dalam minat baca, buku perlu hadir diantara masUarakat.
Namun, upaUa menarrk minat membaca buku tercetak ini
sangat sulit karena adanga media online.
Masgarakat lndonesia rata-rata sudah bisa membaca,
jadi tidak lagi o literasi. Namun orang lndonesia kebangakan
tidak mau membaca atau iliterosi. Minat baca masgarakat
lndonesia dibanding negara Asia lainnUa sangat rendah
atau di bawah rata-rata. Ketua Umum Pengurus Pusat (PP)
Gerakan Permasgarakat Minat Baca (GPMB) Bambang Suprigo
Utomo mengatakan rata-rata secara nasional survei dari
United Nations Educational Scientific and Cultural 0rganization
(UNESC0) tak sampai satu judul (buku) per orang per tahun
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hanga 0,049% (2015). Survei ini di,luar buku bacaan pelajaran
sekolah, tapi buku bebas. Kondisi ini diperparah dengan
lingkungan uang belum mendukung dalam meningkatkan
budaga baca. Dalam meningkatkan minat baca ini kendala
Uang dihadapi di antaranga dukungan fasilitas. Keberadaan
bacaan seperti perpustakaan masih kurang dekat Cengan
orangnUa. Toko buku pun lebih bangak berada di perkotaan.
Sementara, di pedesaan sangat sulit ditemui.
Perpustakaan Kecil
. Nah, apakah harus dimunculkan perpustakaan-perp{.rs-
takaan kecil di daerah-daerah pinggiran atau pedesaan?
Bukankan sudah ada perpustakaan keliling? lni pertanuaan
uang harus dijawab para pustakawan lndonesia. Jika di
beberapa tempat seperti diAmerika Serikat dibuat perpustakaan
kecil little Jree library,, perpustakaan kecil dengan koleksi
sekitar 25 buku, pengguna bebas mengambil, menrinjam
dan mengembalikan sendiri sesuai kemauannga. Bentuk
littleJiee library ini bermacam-macam, seperti rumah burung
merpati, rumah kuci ng, mobil-mobilaru. Bahkan, bentuk;rga
seperti angin tornado Uang dibuat untuk memperingati
tragedi angin tornado Uang terjadi di daerah tersebut.
' Cara-cara tersebut di atas merupakan upaUa
mendekatkan bahan bacaan kepada masuarakat, sehinqqa
dapat menumbuhkan minat baca masuarakat di Amerika
serikat. Haruskah lndonesia mengikuti cara-cara seperti itu?
Membuat perpustakaan kecil Uang bangak dan tidak perlu
ada petugas Uang menjaganua. Jangan-jangan bukunga
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mengembaiikan. Tapi itu belum terbukti.
Jika pepdirian perpustakaan i^negah di lndonesia sangat
sulit diwujudkJn, i^nungkin saja membangun perpustakaan
keci-kecil namun bangak dapat diwujudkan. Belum lama ini
di Bandung didirikan perpustakaan kecil, di atas sebidang
tanah sekitar 100 meter persegi. Daliana Surgawinata dan
Florian Heinzelnrann dari sHAU Architecture uang nremiliki
ide unik mendesain perpustakaan dari 2.000 ember bekas
es krim ini. Dana Flembangunannga Rp520 juta dari donasi
Dompet Duafa.
Menurut Daliana, pembangunan perpustakaan mikro
ini selama tiga bulan, sebenarnua bisa lebih cepat. Namun,
tidak mudah mengumpulkan 2.000 ember bekas es krim.
Perpustakaan terdiri dua lantai, selain untuk meningkatkan
minat baca, bangunan unik ini punua fungsi lainnga gakni
bisa dimanfaatl<an menjadi area pentas kecil-kecilan.
Bangunan sengaja diangkat ke atas agar mengediakan
ruang di bawah untuk l<egiatan rnultifungsi.
Dirs5mikan \,Vali Koia Bandung Riciwan Kamil, Sabtu
(5/g/201 5), targetnga zo17 ci Bandung harus ada 150
perpustakaan nrikro. "Target 20 17 i<an Bandung menjadi
kota buku. Agencianga adalah memperbangak budaga baca
uang disebar dengan konsep desentralisasi. Bukan satu
pei-pustakaarr besai- tapi kecii-kecii bangak dan dibangun
dengan arsitektur ganq menarik," jelasnUa 
.
Di Purbalingga ada seorang kusir delman bernama
Ridwan. sehari-hari bersama Luna, kudanua uang menjadikan
delmannua sebagai delman rvisata, mengantar wisatawan di
sekitar Gunung slamet. Namun, tiga kari sepekan kudanga
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kampung-kampung, ke sekolah-sekolah nrembawa buku
untuk dipinjamkan kepada anak-anak. lni pekerjaan tanpa
bagaran iJang dilakukan Pak Ridwan mulai awal2015 sampai
sekarang dengan Sukarela.
Perahu Pustaka
Sementara, perahu pustaka merupakan gerakan literasi
ke berbagai pulau terpencil dan pesisir pantai Nusantara.
Penggagas perahu pustaka adalah penulis sekaligus peneliti
kebaha ria n Ma nda r, Mu hamnrad Ridwa n Al i nrud di n, bersanra
komunitas ana[<-anak muda Parnbusuang Perahu Pustaka
Pattingalloang mernbawa tidak kurang dari 200 buku bacaan
berbagai kategori, mulai dari buku-buku komik anak-anak,
buku fiksi, hingga buku-buku pelajaran sekolah. Sebangak B0
persen buku hasii sumbangan para donatur Uqng bersimpati
dengan gerakan literasi ke pulau-pulau terpencil ini adalah
bacaan untuk kalangan anak-anak sekolah.
Menurut Ridwan, Sabtu (23/4/2016), "Pada moi-nerr
peringatan hari buku internasional tahun ini, perahu pustaka
akan berlagar melewati tiga peiaiian, gakni Selat Makassar,,
Laut Flores, dan Teluk Bone Uang akan ditempuh selama
20 hari". Gerakan ini diharapkan bisa melecut semangat
I rnryrer.rcAN rEKNoroc,l
ah satu,
poknga
hirr.gga,
telah,
.becak
virus membaca ke pedalamen terpencil di Polewali Mandar.
Apakah di lnclonesia baik di kota atau daerah harus
clidirikan perpustai<aan l<ecil; littte f ree lrbroru, perpustakaan
unik, perpustakaan mikro, kuda pustaka, pustaka perahu
dan sebagainga r:ntuk meningkatkan minat baca? Membaca
lanoran-laporan media tentang berbagai inisiatif membawakan
bahan pustaka utamanga buku kepada masuaraka', langkah
ini tampaknga perlu disebarluaskan. Ir4elihat respons
masuarakat begitu antusias menuambut beragam inisiatif
itu. Mari berkarga atau kita hanga akan menunggu bukti
apa Uang akan teriadi?
**x**
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